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A. Latar Belakang Masalah

Syari'at Islam mewajibkan suami menafkahi isterinkarena dengan
adanya ikatan perkawinan yang sah itu seorang is@mjadi terikat semata-
mata dengan suaminya, dan tertahan sebagai milik@aana itu ia berhak
menikmatinya secara terus-menerus. Isteri wajibkepada suami, tinggal di
rumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dandidik anak-
anaknya. Sebaliknya bagi suami berkewajiban memeédbutuhannya, dan
memberi belanja kepadanya, selama ikatan suanm rs@sih berjalan dan
isteri tidak durhaka atau karena ada hal-hal laimgymenghalangi penerimaan
belanja® Atas dasar itu, fugaha sependapat bahwa nafkatwsiib atas suami
dan berada di tempat.

Dengan demikian jelaslah, apabila telah sah dampsera suatu akad
perkawinan antara seorang laki-laki dan seorangnmguan, maka sejak itu
menjadi tetaplah kedudukan laki-laki sebagai sudam perempuan sebagai
isteri, dan sejak itu pula suami memperoleh hak-teakentu di samping
kewajiban-kewajibannya, demikian juga isteri merofedr hak-hak tertentu

beserta kewajiban-kewajibannya pula.

!Sayid SabigFigh al-SunnahJjuz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him. 229
%lbnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. II, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 42.



Hak yang diperoleh suami seimbang dengan kewajilyang
dipikulkan di pundaknya, begitu juga hak yang dibeln isteri seimbang pula
dengan kewajiban yang dipikulkan di pundaknya. Suamajib
mempergunakan haknya secara benar dan dilarangalabgynakan haknya,
di samping ia wajib menunaikan kewajibannya dengaaik-baiknya.
Demikian juga isteri, ia wajib mempergunakan hakmsggara benar dan
dilarang menyalahgunakan haknya, di samping ia bwajienunaikan
kewajibannya dengan sebaik-baiknya.

Jika suami isteri mempergunakan haknya dan menamaik
kewajibannya masing-masing dengan baik, maka menggmpurna
terwujudnya sarana-sarana ke arah ketenteramap hligin ketenangan jiwa
masing-masing, sehingga terwujudlah kesejahteraarkebahagiaan bersama
lahir batin. Apa yang menjadi kewajiban bagi suadalah menjadi hak bagi
isteri, sebaliknya apa yang menjadi kewajiban iistdalah menjadi hak bagi
suami’

Keterangan di atas menunjukkan bahwa hubungan \perda
menimbulkan kewajiban nafkah atas suami untukiistan anak-anaknya.
Dalam hubungan ini Q.S. Al-Bagarah: 233 mengajarketnwa suami
berkewajiban memberi nafkah kepada ibu anak-anaterii yang bakal
menjadi ibu) dengan carana’ruf* ltulah sebabnya Mahmud Yunus
menandaskan bahwa suami wajib memberi nafkah usteknya dan anak-

anaknya, baik isterinya itu kaya atau miskin, mawuponuslim atau

3zahry Hamid Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Ugdaerkawinan
di Indonesia Yogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 55.
“Ahmad Azhar BasyitHukum Perkawinan IslayYogyakarta: Ull Pers, 1999, him. 108.



Nasrani/Yahudf. Bahkan kaum muslimin sepakat bahwa perkawinan
merupakan salah satu sebab yang mewajibkan pembedatkah, seperti
halnya dengan kekerabatan.

Dengan demikian, hukum memberi nafkah kepada jdvaik dalam
bentuk perbelanjaan maupun pakaian adalah wajibvalflean itu bukan
disebabkan oleh karena isteri membutuhkannya datahidupan rumah
tangga, tetapi kewajiban itu timbul dengan sengaitanpa melihat kepada
keadaan isteri. Bahkan di antara ulama Syi'ah rapkah bahwa meskipun
isteri itu orang kaya dan tidak memerlukan banto@ya dari suami, suami
tetap wajib memberi nafkah. Dasar kewajiban membafkah itu terdapat
dalam Al-Qur'an dan hadis Nabi.

1. Ayat Al-Qur'an yang menyatakan kewajiban penjelan (sandang dan

pangan) terdapat dalam surat al-Bagarah (2) ayat 23
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Artinya: "Kewajiban ayah untuk memberikan belangn gpakaian untuk
isterinya. Seseorang tidak dibebani kecuali semaygu
seorang ibu tidak akan mendapat kesusahan karekaya dan

seorang ayah tidak akan mendapat kesusahan kamekaya.
(Q.S. al-Bagarah: 233J".

Sedangkan ayat yang mewajibkan perumahan (papatghasurat

al-Thalag (65) ayat 6:

*Mahmud YunusHukum Perkawinan dalam Islgrdakarta: PT Hidakarya Agung, 1990,
him. 101.

®Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala al-Mazahib al-KhamsahTerj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Lima MazhapJdakarta: Lentera, 2001, him. 400.

"Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'a;Quran dan TerjemahnyaSurabaya::
DEPAG RI, 1978, him. 57.
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Artinya: "Beri kediamanlah mereka (isteri-isteri)rdana kamu bertempat
tinggal sesuai dengan kemampuanmu". (Q.S. al-Th&)&q

2. Hadis yang Menyatakan Kewajiban Suami Membefk&laKepada Isteri
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Artinya: "Dari Jabir, ra. Dari Nabi Saw. Dalam hadientang haji
selengkapnya, beliau bersabda dalam peringataney&ng
wanita, mereka berhak mendapatkan dari kamu sekalia
makanannya, dan pakaiannya dengan cara yang HalkR.
Muslim).

Namun demikianberdasarkan hasil penelitian di lapangan yaitu di
Desa Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar Pekanbamnpai suatu realita
seorang isteri memberi nafkah kepada suaminya.eBa dersebut pertalian
darah menurut garis ibun@trilineal) dan bentuk perkawinannya merupakan
"kawin semendo” yaitu bentuk perkawinan yang bednj untuk secara
konsekuen melanjutkan keturunan pihak ibu. Sedangksistem
perkawinannya yang berlaku adalah sistem perkawielgsogami, yakni

perkawinan antara seorang pria dan wanita yangMaédari clan atau marga

yang berlainan.

®bid., him. 28.
°Al-San‘any,Subul al-SalamJuz. 3. Kairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-BabHalabi,
1950, him. 221



Di Desa Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar Pekanhmada waktu
akad nikah yang memberi mahar adalah pihak caten lsespada calon suami
dan setelah mereka hidup sebagai suami isteri rgakg memberi nafkah
adalah pihak isteri. Kondisi yang terjadi yaitu mwadiam di rumah dan
mengasuh anak seperti layaknya seorang perempuasaldh yang muncul
bagaimana jika ditinjau dari sudut hukum Islam.

Berdasarkan keterangan tersebut mendorong penahslin tema ini
dengan judul:Tinjauan Hukum Islam tentang Kewajiban Isteri Méd«adui

Suami di Desa Sari Galuh Kec. Tapung Kab. KampdaRbkaru

B. Perumusan M asalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah, makg genjadi
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa yang melatar belakangi isteri memberi nafkahakla suamdi Desa
Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar Pekanbaru?
2. Bagaimana ditinjau dari sudut hukum Islam tentarakiek pembayaran
nafkah oleh isteri kepada suamidesa Sari Galuh Kec. Tapung Kab.

Kampar Pekanbaru?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikit:
1. Untuk mengetahui latar belakangi isteri memberkalfkepada suami di

Desa Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar Pekanbaru



2. Untuk mengetahui ditinjau dari sudut hukum Islanmtdeg praktek
pembayaran nafkah oleh isteri kepada suambDea Sari Galuh Kec.

Tapung Kab. Kampar Pekanbaru.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelitian penulis, ada beberapa penelittary membahas
masalah nafkah menurut pendapat para ulama. Raneliatng dimaksud
yaitu:

Amir Syarifuddin dalamHukum Perkawinan Islam di Indonesia
menjelaskan bahwa nafkah merupakan kewajiban stermadap isterinya
dalam bentuk materi, karena katafagah itu sendiri berkonotasi materi.
Sedangkan kewajiban dalam bentuk non materi sepsthuaskan hajat
seksual isteri tidak termasuk dalam arti@fagah meskipun dilakukan suami
terhadap isterinya. Kata yang selama ini digunaderara tidak tepat untuk
maksud ini adalah nafkah batin, sedangkan dalantubemateri disebut
nafkah lahir. Dalam bahasa yang tepat nafkah daktiada lahir atau batin,
yang ada adalah nafkah yang maksudnya adalah hgdih@ bersifat lahiriah
atau materi.

Mahmud Syaltut, dalam Mugaranah al-Mazahib fi al-Figh
menyatakan bahwa para ulama sependapat bahwa wangasedang dalam
masaiddah setelah terjadi talakaj'i masih berhak mendapat nafkah dan

tempat tinggal. Demikian juga wanita yang ditabekin dalam keadaan hamil.



Akan tetapi, mereka berbeda pendapat mengenai avgaitg ditalakba'in
dalam keadaan tidak hamil. Ulama Hanafiyyah berppatibahwa ia berhak
mendapat tempat tinggal beserta nafkah. Ini jugad@eat Umar bin
Khaththab r.a., Umar bin Abdul Aziz, Sufyan, Al-Ts& dan lain-lain. Imam
Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa ia tidak mengiurmgk apa-apa, baik
nafkah maupun tempat tinggal. Ini juga pendapatdCatDzahiri, Abu Tsaur,
dan satu jamaah. Imam Malik dan Imam al-Syafi'ipeaedapat bahwa ia
hanya berhak tempat tinggal, tetapi tidak berhdkata Begitu juga ada lagi
sebagian ulama yang berpendapat bahwa ia berhlekimaétapi tidak berhak
atas tempat tinggal. Ada satu riwayat dari Imam Atingang menerangkan
demikian®®

Ibnu Rusyd, dalanBidayat al Mujtahid Wa Nihayat al Muqgtasid
menjelaskan pendapat Imam Malik bahwa besarnya ahafitu tidak
ditentukan berdasarkan ketentuan syara, tetapabarkan keadaan masing-
masing suami-isteri. Hal ini akan berbeda-beda dssnkan perbedaan
tempat, waktu, dan keadaan. Pendapat ini juga dikekan oleh Abu
Hanifah. Syafi'i berpendapat bahwa nafkah itu ditkan besarnya. Atas
orang kaya dumudd,atas orang yang sedang satu setengadid dan orang
yang miskin satmudd™*

Menurut Imam Tagqgiyuddin dalankKifayah Al Akhyay pemberian
nafkah kepada keluarga adalah wajib bagi oranggotaa dan anak-anak.

Memberikan belanja kepada orang-orang tua adalgb d@ngan dua syarat,

“Mahmud Syaltut,Mugaranah al-Mazahib fi al-Fighterj. Abdullah al-Kaaf, “Figih
Tujuh Mazhab”, Bandung: CV.Pustaka Setia, 2000, R23
Ybnu Rusydop. cit him. 41



yaitu fakir dan sakit-sakitan, serta fakir dan gik@dangkan anak-anak wajib
diberi belanja dengan beberapa syarat, yaitu féir masih kecil, serta fakir
dan sakit-sakitan, juga fakir dan gifa.

Ibrahim Muhammad al-Jamal dalafigh al-Mar’ah al-Muslimah
menyatakan bahwa kalau suami itu kaya hendaknyeeraberi nafkah sesuai
dengan kekayaannya. Adapun bagi yang sedang memdgedsulitan, maka
semampunya tanpa harus memberi lebih dari itu, sdama sekali tak ada
keharusan melihat kaya-miskinnya pihak isteri. Wydi, kalau suaminya
miskin, sedang isterinya dari keluarga orang-oraga yang biasa hidup
serba berkecukupan sandang-pangannya, maka diarilsbngang harus
mengeluarkan hartanya untuk mencukupi dirinya, (kal&a punya. Kalau
tidak, maka isteri harus bersabar atas rizki yargerikan Allah kepada
suaminya. Karena Allah lah Yang menyempitkan datapamgkan rizki itd>

Yusuf Qardhawi dalam Hady al-Islam: Fatawa Mu ashirah
menyesalkan bahwa masih banyak ditemukan sikap isyamg tidak baik
dalam cara memberikan nafkah kepada isterinya. Adami yang
memberikan keluasan kepada isterinya dengan sklassya untuk berbuat
tabdzir (konsumerisme), menghamburkan harta, dan berlaekelehendak
hatinya. Sebaliknya, ada juga suami yang kikirddep isterinya, dan tidak

memberinya belanja yang mencukupi untuk memenuhbutkdan-

YImam Tagiyuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husajog 2, Kifayah al-Akhyar
Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, tth, him. 140

¥ prahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar'ah al-Muslimah terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii#86, him. 464



kebutuhannya yang wajar. Padahal, Allah dalam Kitgh mewajibkan sikap
tengah-tengah antaisraf (berlebihan) dan pelit dalam belanfa.

TM. Hasbi Ash Shiddieqy, dalamHukum-Hukum Figh Islam:
Tinjauan Antar Mazhalbmemaparkan berbagai pendapat mazhab. Menurut
Abu Hanifah, Malik dan Ahmad, nafkah isteri itu kiw berdasarkan keadaan.
Kata Asy Syafi'i nafkah isteri diukur dengan ukusyara' dan disesuaikan
dengan keadaan suami, dimana orang kaya membesd&&amudd sehari,
orang yang sedang keadaannya memberi satu setengtisehari, dan orang
papa memberi satmudd sehari. Menurut Imam yang tiga lagi, wajib atas
orang kaya memberikan nafkah kepada isterinya yay@ nafkah orang
kaya. Wajib atas suami yang papa memberikan keseianya yang papa
nafkah yang benar-benar dibutuhkan. Lazim atas yag memberikan
kepada isteri yang fakir nafkah pertengahan. Wajdis suami yang papa
terhadap isterinya yang kaya memberikan sekeday garu sekali dan yang
selainnya menjadi tanggungannya (hutangnya). Rergka yang dilihat
dalam soal-soal nafkah, adalah keadaan suamii3teri

Dari telaah pustaka ini, tampak bahwa fokus peaslitni berbeda
dengan fokus penelitian terdahulu karena peneligadahulu belum secara
khusus membahas kewajiban isteri membayar nafkphdeesuami di Desa

Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar Pekanbaru.

Yyusuf QardhawiHady al-Islam: Fatawa Mu ashirgtterj. As’ad Yasin, "Fatwa-Fatwa
Kontemporer", jilid, 1, Jakarta: Gema Insani Pra€895, him. 674

*TM. Hasbi Ash ShiddieqyHukum-Hukum Figh Islam: Tinjauan Antar Mazhab
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 259
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E. Metode Pendlitian

Metode penelitan bermakna seperangkat pengetabotang langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari datay yaerkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkb8impulan dan selanjutnya
dicarikan cara pemecahannya. Metode penelitianndadlripsi ini dapat
dijelaskan sebagai beriktft:

1. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapan(etd research)
dengan analisis kualitatif yang dalam hal ini tidakenggunakan
perhitungan angka-angka statistik, melainkan dalzntuk kata dan
kalimat.
2. Sumber Data
1. Data Primer, yaitu data yang langsung yang sedgrearoleh dari
sumber data oleh penyelidik untuk tujuan yang kbugsur’ Sebagai
data primer penelitian ini adalah hagikld research (penelitian
lapangan). Dalam penelitian ini data dikumpulkamdse oleh
peneliti. Jadi, semua keterangan untuk pertamanyaldicatat oleh
peneliti. Pada permulaan penelitan belum ada BatBalam
penelitian ini data primer yang dimaksud yaitu waeaa dengan

suami isteri/keluarga yang menjalankan praktek perab nafkah

®Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.

"Winarno SurahmadPengantar Penelitian-Penelitian llmiah, Dasar Metodeknik
Edisi 7, Bandung: Tarsito, 1989, him. 134-163.

¥Bambang Sunggondjetodologi Penelitian Hukupdakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007, him. 37.
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oleh isteri dan tokoh masyarakat desa Sari Galuh Kec. Tapung
Kab. Kampar Pekanbaru

2. Data Sekunder, yaitu data yang telah lebih dadikumpulkan oleh
orang diluar diri peneliti sendiri, walaupun yandgunpulkan itu
sesungguhnya adalah data yang’ddliengan demikian data sekunder
yang dimaksud yaitu beberapa buku, jurnal danerifang memuat

persoalan mahar.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Interview (wawancar a)

Wawancara ini menggunakamowball samplingyaitu teknik
penentuan sampel tanpa menggunakan persentasenyalagmula
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bolajusalang
menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalameptuan
sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua oragrguklian dua orang
ini disuruh memilih teman-temannya untuk dijadikeampel. Begitu
seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin baflyak.

Wawancara atainterview adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua belahalp yaitu
pewawancara irfterview) dan yang memberikan jawaban atas

pernyataan itG* Adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah :

19 th;
Ibid
sugiono,Metode Penelitian Bisniandung: Alfabetha, 2003, him. 78.
| exy J. MoelongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000, him. 135
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1) Keluarga dan suami isteri yang melakukan prakteknlsian
nafkah oleh isteri kepada suami
2) Tokoh masyarakat ddesa Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar
Pekanbaru
b. Observas

Observasi adalah metode penelitian dengan pengagatey
dicatat dengan sistematik fenomena-fenomena yarsglidiki??
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan reasie non
partisipan, dalam hal irebserver(peneliti) tidak masuk dalam obyek
penelitian, bahkan tinggal di luar, di sini peneitak perlu tinggal
bersama-sama dengan orang-orang yang diobseroasieryees
Yang menjadi titik tolak observasi adalah prosesiperian nafkah
oleh isteri kepada suami ddesa Sari Galuh Kec. Tapung Kab.
Kampar Pekanbaru. Sedangkan sebagai alat obsadalsih catatan
berkala. Dalam pencatatan berkala ini penelitikideencatat macam-
macam kejadian khusus melainkan hanya jangka waktentu saja,
menulis kesan-kesan umum saja, selanjutnya perpaitienti dan
pada jangka waktu tertentu mengadakan penelitiakenydali.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenéanahal

atau variabel yang berupa catatan, transkip, skt kabar, majalah,

#2sutrisno HadiMetodologi Researchilid 1, Yogyakarta: Andi, 2002, him. 136
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prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagairiyalam hal ini penulis
menggunakan dokumentasi yang langsung diambil adoyek
pengamatan (diDesa Sari Galuh) Kec. Tapung Kab. Kampar
Pekanbaru) berupa arsip desa.
4. Metode Analisis Data
Dalam skripsi ini metode analisis data menggunakagtode
deskriptif analisis yaitu menggambarkan dan mengasa praktek
pembayaran nafkah oleh isteri kepada suamDeésa Sari Galuh Kec.
Tapung Kab. Kampar Pekanbaru ditinjau dari seguhukslam. Untuk itu
analisis data didasarkan kepada data primer yamgpalean hasil penelitian
juga data sekunder berupa buku-buku atau kitab yaeguat persoalan

nafkah.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas litpab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakaod®ee penelitian dan

sistematika penulisan.

#Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktelgkarta: PT.
Rineka Cipta, 1998, him. 237
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Bab kedua berisi nafkah dalam hukum Islam yangpuglpengertian
nafkah dan landasan hukumnya, macam-macam nafkglyrgya kewajiban
suami memberi nafkah, pendapat para ulama tentshgdkikan nafkah.

Bab ketiga berisi gambaran umum terhadap kewajdian menafkahi
suami di Desa Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampagyaeliputi letak
geografis Desa Sari Galuh Kec. Tapung kab. Kankg@gaan dan kehidupan
masyarakat Desa Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Karfthainjau dari aspek
ekonomi, ditinjau dari aspek agama, ditinjau dapek pendidikan, ditinjau
dari aspek sosial budaya (adat istiadat), pragzkberian nafkah di Desa
Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar.

Bab keempat berisi analisis hukum Islam terhadapajiban isteri
menafkahi suami di Desa Sari Galuh Kec. Tapung Kampar yang meliputi
analisis praktek pemberian nafkah di Desa Sari liGdaec. Tapung Kab.
Kampar, analisis hukum Islam terhadap kewajibgriisnenafkahi suami di
Desa Sari Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



